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Abstrak— Sistem penghitung orang memainkan peran yang 

penting dalam berbagai hal seperti keamanan, manajemen, dan 

perdagangan. Fungsi dari sistem penghitung orang yaitu 

penghitung orang di dalam ruangan yang digunakan untuk 

memudahkan pihak instansi dalam memonitoring jumlah orang 

yang masuk dan keluar dari ruangan. Permasalahan yang muncul 

adalah bagaimana pihak instansi dapat melihat hasil dari 

pembacaan sistem penghitung orang tersebut. Untuk mengatasi 

hal tersebut, diperlukan sebuah media untuk menampilkan hasil 

dari pembacaan sistem penghitung orang secara otomatis. 

Penelitian ini mengembangkan alat sebagai media untuk 

monitoring hasil dari pembacaan sistem penghitung orang secara 

otomatis. Alat ini menggunakan NodeMCU ESP32 sebagai 

mikrokontroler, sensor LDR dan laser sebagai sistem penghitung 

orang, LCD 16x2 sebagai penampil hasil pembacaan sistem 

penghitung orang, dan website sebagai fasilitas monitoring sistem 

secara Internet of Things (IoT) yang mampu menampilkan hasil 

pembacaan sistem penghitung orang dan data yang diterima oleh 

website dapat di download. Hasil dari penelitian ini adalah dapat 

membuktikan bahwa penelitian “sistem penghitung otomatis 

jumlah orang dalam ruangan” ini dapat menjadi media yang 

dapat menampilkan hasil dari pembacaan sistem penghitung 

orang secara otomatis. 
 

Kata kunci: sistem penghitung orang, nodeMCU ESP32, sensor 

LDR, laser, internet of things 

 

Abstract— The people counter systems play an important role in 
various aspects such as security, management, and commerce. The 

function of a people counting system is to count the number of 

people inside a room. It is used to facilitate institutions in monitoring 

the inflow and outflow of person from the room. The issue that arises 
is how the institution can see the results of the people counting 

system. To solve this problem, a medium is needed to display the 

results of the automatic people counting system. This research 
develops a tool as a medium for monitoring the results of automatic 

people counting system. This device uses NodeMCU ESP32 as the 

microcontroller, LDR sensor and laser for people counting, an LCD 
16x2 to display the results of the people counting system, and a 

website as an Internet of Things (IoT) facility capable of presenting 

the people counting system and the data received by the website can 

be downloaded. The result of this research proves that the research 

on the “automatic people counting system within a room” can be a 

medium that can display the results of automatic people counting 

system. 
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I. PENDAHULUAN 

 
Sistem penghitung orang memainkan peran yang penting 

dalam berbagai hal seperti keamanan, manajemen dan 

perdagangan. Jika kita mengetahui jumlah orang pada suatu 

periode tertentu maka akan sangat mudah dalam 

memanajemen. [1] 

Di era ini, digitalisasi dan efisiensi sangat diperlukan untuk 

perkembangan teknologi yaitu aplikasi untuk menghitung 

jumlah orang dengan memberikan pemberitahuan jika berapa 

banyak orang di area tersebut. [2] Kemudian fungsi lain dari  

sistem penghitung orang yaitu penghitung orang di dalam 

ruangan yang digunakan untuk memudahkan pihak instansi  

dalam memonitoring jumlah orang yang masuk dan keluar dari 

ruangan, fungsi lainnya yaitu jika terjadi keadaan darurat 

misalnya seperti kebakaran atau bencana alam lain, maka pihak 

instansi akan dapat dengan mudah melakukan evaluasi 

penyelamatan karena pihak instansi tahu dimana posisi ruangan 

orang tersebut dan jumlahnya. 

Berdasarkan uraian dari permasalahan diatas dapat 

ditanggulangi dengan cara membuat sistem penghitung 

otomatis jumlah orang dalam ruangan. Hal tersebut dapat 

diwujudkan dengan menggunakan sensor LDR dan laser untuk 

mendeteksi masuk dan keluarnya orang dengan menggunakan 

satu pintu dan juga dapat membedakan ketika orang tersebut 

masuk atau keluar dari ruangan dalam keadaan dempet samping 

atau dempet depan belakang, sensor LDR ini terintegrasi 

dengan teknologi internet yang memanfaatkan konsep Internet 

of Things (IoT). Teknologi IoT ini memungkinkan semua 
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terhubung ke internet untuk kemudahan dalam mengendalikan 

dan monitoring sesuatu. [3] 

Manfaat dibuatnya alat ini yaitu bertujuan untuk 

mempermudah dalam monitoring jumlah orang dalam ruangan. 

Konsep desain alat pada sistem ini menggunakan akses satu 

pintu pada ruangan, yang dimana diperlukan batasan-batasan 

yang bertujuan untuk sistem ini dapat bekerja dengan maksimal 

diantaranya masuk atau keluar dalam keadaan telapak tangan 

menempel dengan badan, tidak membawa barang, dan sistem 

ini hanya disediakan untuk orang dengan postur tubuh yang 

tidak jauh berbeda. 

 

II. METODE 

 
A. Flowchart Penelitian 

Pada penelitian dan pembuatan alat ini memiliki beberapa 

tahapan-tahapan kerja, dibuatnya tahapan-tahapan tersebut 

bertujuan untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Berikut merupakan tahapan-tahapan kerja dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Flowchart penelitian 

 
Identifikasi masalah yaitu menemukan bidang dan tema 

yang diminati, dalam penelitian ini, peneliti memilih tema 

penghitung otomatis. Tahap selanjutnya yaitu dilakukannya 

studi literatur yaitu cara meneliti yang menggunakan referensi  

atau rujukan terancang secara ilmiah yang meliputi 

mengumpulkan bahan referensi yang berhubungan dengan 

tujuan penelitian, teknik pengumpulan data menggunakan 

kepustakaan, dan mengintegrasikan serta menyajikan data. [4] 

Hasil dari studi literatur digunakan sebagai pembanding antara 

penelitian ini dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

yang mendukung dalam pembuatan penelitian ini, studi 

literatur menghasilkan kesimpulan perbedaan antara penelitian 

ini dan penelitian sebelumnya, perbedaannya yaitu pada sensor 

yang digunakan untuk sistem penghitung, dan untuk penelitian 

ini memiliki kelebihan diantara penelitian-peneliatian 

sebelumnya yaitu dapat mendeteksi apakah orang tersebut 

ketika melewati pintu dalam keadaan berdempet atau tidak. 

 
B. Komponen Kebutuhan Sistem 

Komponen yang dibutuhkan sesuai rancang bangun sistem 

ini diperlukan beberapa komponen yang sesuai dengan yang 

dibutuhkan pada perancangan alat. Adapun pengumpulan 

komponen-komponen yang dibutuhkan diantaranya : 

• NodeMCU ESP32, merupakan sebuah mikrokontroler 

yang dikenalkan oleh Espressif System merupakan 

penerus dari mikrokontroler ESP8266. Pada 

mikrokontroler ini sudah tersedia modul WiFi dalam 

chip sehingga sangat mendukung untuk membuat sistem 

aplikasi internet of things. [5] 

• Sensor LDR, merupakan jenis resistor yang nilai 

resistansinya akan berubah-ubah sesuai dengan kondisi 

cahaya, jika cahaya terang maka nilai hambatannya 

menjadi kecil bahkan dapat menyentuh angka nol 

tergantung intensitas cahaya yang mengenai LDR 

tersebut dan bila kondisi gelap maka hambatannya 

menjadi semakin besar. [6] 

• Laser Head 5V 650nm, merupakan jenis laser yang 

memiliki tegangan input yaitu 5 VDC dan berfungsi 

untuk menyinari laser ke sensor LDR. Kelebihan dari 

Laser Head 5V 650nm ini yaitu bianyanya yang murah, 

lebih ringkas, dan kemudahan dalam pemasangannya. 

[7] 

• LCD (Liquid Crystal Display) 16x2, merupakan jenis 

display elektronik yang dapat menampilkan data yang 

mepergunakan kristal cair sebagai bahan untuk 

penampil data yang berupa tulisan maupun gambar. [8] 

• Buzzer aktif, merupakan komponen elektronika yang 

berfungsi untuk mengkonversikan getaran listrik 

menjadi getaran suara. [9] 

 

C. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa 

sistem tersebut dapat bekerja dengan baik dan sesuai dengan 

perancangan sistem. Flowchart pengujian sistem dapat dilihat  

pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Flowchart pengujian sistem 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Blok Diagram Sistem 

Blok diagram sistem yang terbagi menjadi tiga bagian, yaitu 

bagian input yang didalamnya terdapat sensor LDR yang 

berfungsi untuk mendeteksi perubahan intensitas cahaya, 

kemudian bagian proses yang didalamnya terdapat NodeMCU 

ESP32 yang berfungsi sebagai pengendali sistem dan 

memproses data, bagian output terdapat LCD 16x2 sebagai 

media penampil data secara offline, buzzer aktif berfungsi 

sebagai indikator, dan website sebagai monitoring data secara 

online. Blok diagram sistem dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Blok diagram sistem 

 
B. Konsep Desain Alat 

Konsep desain alat pada penelitian ini dengan 

menggunakan satu pintu, yang mana terdapat 8 laser head 5V 

650nm dan LDR, bagian atas pintu dipasang 3 laser head 5V 

650nm dan LDR yang bertujuan untuk mendeteksi jika ada 

orang yang masuk berdempet ke samping, sedangkan untuk 

bagian samping pintu dipasang 3 laser head 5V 650nm dan  

LDR yang bertujuan untuk mendeteksi jika ada orang yang 

masuk berdempet ke depan atau belakang, dan pada bagian 

samping pintu juga terdapat 2 laser head 5V 650nm dan LDR 

yang berfungsi untuk menghitung orang yang masuk dan keluar 

dari ruangan. Konsep desain alat ini hanya dapat digunakan  

untuk orang dengan postur tubuh antara pundak kanan sampai  

pundak kiri dengan panjang minimal 51cm dan maksimal 

60cm, untuk postur tubuh depan dan belakang dengan panjang 

minimal 37cm dan maksimal 43cm. Konsep desain alat dapat 

dilihat pada Gambar 4. 
 

 

Gambar 4. Konsep desain alat 

 
C. Pengembangan dan Pengujian Sistem 

Sistem dibuat berdasarkan rancangan model, setiap unit 

komponen diantaranya sensor LDR, laser head 5V 650nm, 

buzzer aktif, dan LCD 16x2 semuanya terhubung ke 

NodeMCU ESP32, kemudian hasil dari data yang telah diolah 

oleh NodeMCU ESP32 ditampilkan pada LCD 16x2 dan 

website. Sistem komunikasi data pada internet of things 

menggunakan komunikasi data HTTP. Selain sebagai 

komunikasi data, HTTP juga dapat mengkontrol sebagai mana 

yang harus dilakukan oleh web server dan web browser sebagai 

respon dari perintah protokol HTTP tersebut. [10 - 12] Diagram 

pengiriman data dari NodeMCU ESP32 ke website dapat 

dilihat pada Gambar 5. 
 

 

Gambar 5. Diagram pengiriman data 
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Pengujian sistem dilakukan setelah semua unit komponen 

berhasil diuji dan dirakit. Untuk mengetahui kondisi sistem, 

dilakukan beberapa pengujian terhadap sistem penghitung, 

sistem peringatan dempet, dan sistem tampilan data pada LCD 

16x2 dan website. Hasil pengujian sistem secara offline 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pengujian sistem 
 

Percobaan 

ke 

Dempet Keadaan LCD 

Samping Depan 

Belakang 
1 Tidak Tidak Masuk 1 

2 Ya Tidak Masuk 1 

3 Tidak Ya Masuk 1 

4 Tidak Tidak Masuk 2 

5 Ya Tidak Masuk 2 

6 Tidak Ya Masuk 2 

7 Tidak Tidak Keluar 1 

8 Ya Tidak Keluar 1 

9 Tidak Ya Keluar 1 

10 Tidak Tidak Keluar 0 

11 Ya Tidak Keluar 0 

12 Tidak Ya Keluar 0 

 
Hasil pengujian sistem penghitung dengan pengiriman data 

menggunakan internet of things pada website memiliki delay 

waktu dengan kecepatan rata-rata penerimaan data oleh website 

dari NodeMCU ESP32 sebesar 0.5 detik. Hasil pengujian 

penerimaan data sistem penghitung pada website dapat dilihat  

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil pengujian kecepatan penerimaan data sistem 

penghitung 
 

Percobaan 
ke 

Waktu Penerimaan Data Selisih Waktu 
(detik) NodeMCU 

ESP32 

Website 

1 21:00:43 21:00:44 1 

2 21:00:45 21:00:46 1 

3 21:00:47 21:00:47 0 

4 21:00:48 21:00:49 1 

5 21:00:50 21:00:50 0 

6 21:00:51 21:00:52 1 

7 21:00:53 21:00:53 0 

8 21:00:54 21:00:55 1 

9 21:00:56 21:00:56 0 

10 21:00:57 21:00:57 0 

Rata-rata waktu penerimaan data pada 

website dari NodeMCU ESP32 

0.5 

 
Hasil pengujian sistem dempet dengan pengiriman data 

menggunakan internet of things pada website memiliki delay 

waktu dengan kecepatan rata-rata penerimaan data oleh website 

dari NodeMCU ESP32 sebesar 0.1 detik. Hasil pengujian 

penerimaan data sistem penghitung pada website dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 

 
Tabel 3. Hasil pengujian kecepatan penerimaan data sistem dempet 

 

Percobaan 

ke 

Waktu Penerimaan Data Selisih Waktu 

(detik) NodeMCU 
ESP32 

Website 

1 21:04:12 21:04:12 0 

2 21:04:13 21:04:13 0 

3 21:04:14 21:04:14 0 

4 21:04:15 21:04:15 0 

5 21:04:16 21:04:16 0 

6 21:04:17 21:04:17 0 

7 21:04:18 21:04:18 0 

8 21:04:19 21:04:20 1 

9 21:04:21 21:04:21 0 

10 21:04:22 21:04:22 0 

Rata-rata waktu penerimaan data pada 
website dari NodeMCU ESP32 

0.1 

 

IV. KESIMPULAN 

Data hasil penghitung dan peringatan dempet dilakukan 

menggunakan sistem teknologi Internet of Things (IoT) 

sehingga data tersebut dapat di monitoring dengan 

menggunakan media website yang merupakan salah satu 

platform sistem Internet of Things (IoT) yang dapat 

menampilkan data secara online dan dapat mengunduh data. 

Sistem monitoring data hasil penghitung dapat ditampilkan 

secara offline melalui LCD 16x2 dan sistem peringatan dempet 

dapat mendapatkan peringatan secara offline melalui suara pada 

buzzer aktif. Data penghitung yang ditampilkan pada LCD 

16x2 dan peringatan dempet dengan suara pada buzzer aktif. 
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